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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penyusunan Penelitian tentang prospek pengembangan ekonomi
Syarizh di IAIN Ar-Raniry telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Penelitian ini disusun sesuai
Jengan buku panduan Penelitian Individual dan Kolektif Tahun 2012 vang dikeluarkan oleh
Lembaga Penelitian [AIN Ar-Raniry.

Melihat perkembangan ekonomi syariah yang semakin waktu semakin pesat, maka sudah
scharusnya IAIN Ar-Raniry mengambil peran penting untuk menciptakan sarjana ekonomi
syariah yang handal. Penelitian ini diharapkan kiranya dapat menjadi sebuah rujukan terhadap
pengambil kebijakan di [AIN Ar-Raniry dalam pembentukan dan pengembangan prodi Ekonomi
Syariah di JAIN Ar-Raniry.

Secara realita, perkembangan ekonomi syariah yang begitu pesat namun tidak dibarengi
dengan perkembangan sumber daya manusia dalam bidang ekonomi syariah. Di samping itu,
Melihat respon dan minat dari masyarakat terhadap pendidikan ekonomi syariah yang sangat
tinggi, maka pembukaan Program Studi Ekonomi Syariah merupakan kebutuhan mendesak dalam
melahirkan ahli ahli ekonomi Syariah. Pada sisi lain, kebutuhan ahli ekonomi syariah semakin
tinggi.

Perubahan status IAIN menjadi UIN Ar-Raniry telah memberikan kesempatan yang luas
dalam mengembangkan berbagai macam desiplin ilmu, termasuk juga ilmu ekonomi syariah.
Pembukaan Program Studi ini dipandang sangat penting, sehingga akan membuka peluang bagi
para lulusan SLTA dan sederajat untuk menekuni ilmu ekonomi syariah, baik di Aceh maupun
fuar Aceh. Ketiadaan Program Studi ini di Aceh telah berimplikasi buruk terhadap penerapan dan
pengembangan Syariat Islam terutama dalam aspek ekonomi, yang secara langsung turut
mempengaruhi kemantapan penerapan Syariat Islam.

Pembukaan Program Studi S1 Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam TAIN Ar-Raniry merupakan kebutuhan yang mendesak. Kondisi saat ini sangat mendukung
karena masyarakat menaruh harapan yang besar terhadap IAIN Ar-Raniry untuk dapat
melahirkan ahli ekonomi syariah yang handal, di samping itu, sarana dan prasarana yang telah
memadai; serta perubahan status IAIN telah menjadi UIN Ar-Raniry.

Akhirnya, terima kasih kepada segenap komponen yang telah bersungguh-sungguh dalam

membantu penyelesaian penelitian ini.




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat prospek program studi Ekonomi Syariah di IAIN
Ar-Raniry. Persoalan yang dibahas dalam penelitian ini meliputi : Bagaimanakah
pandangan dan harapan pengguna terhadap kelahiran Prodi Ekonomi Syariah di IAIN Ar-
Raniry?, Bagaimanakah persepsi siswa SMA/sederajat di Kota Banda Aceh dan Aceh
Besar terhadap Prodi Ekonomi Syariah? Dan bagaimanakah minat siswa SMA/sederajat
Kota Banda Aceh dan Aceh Besar dalam melanjutkan pendidikannya ke Prodi Ekonomi
Syariah? Serta bagaimanakah tantangan dan peluang dalam pembentukan Prodi Ekonomi
Syariah? Penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif, metode yang dipakai pada
penelitian ini menggunakan kajian lapangan melalui wawancara dan pengedaran
kuisioner kepada responden. Hasil penelitian mendapati bahwa pandangan responden
terhadap pembentukan prodi ekonomi syari'ah di IAIN Ar Raniry sangat baik. Para
responden mempunyai harapan yang tinggi terhadap lulusan prodi ekonomi syariah,
seperti mampu mengisi kekurangan tenaga kerja disektor keuangan mahupun
pemerintahan dan swasta. Lulusan prodi ini diharapkan mampu membawa perubahan
bagi praktek perbankan syari’ah. Selanjutnya, berdasarkan nilai interpretasi dari skor min,
maka tingkat minat siswa SMA/sederajat Kota Banda Aceh dalam melanjutkan
pendidikannya ke prodi ekonomi syariah adalah pada tingkat yang sederhana. Sementara
rata-rata nilai min terhadap persepsi secara keseluruhan adalah 4,55. Berdasarkan nilai
interpretasi dari skor min, maka tingkat persepsi siswa SMA/sederajat di Kota Banda
Aceh terhadap prodi ekonomi syariah IAIN Ar-Raniry adalah tinggi. Korelasi antara
minat dan persepsi menunjukkan bahwa minat siswa SMA/sederajat Kota Banda Aceh
dan Aceh dalam melanjutkan pendidikannya ke prodi ekonomi syarizh mempunyai
hubungan dengan persepsi siswa prodi ekonomi syariah. Perkembangan ekonomi syariah
terus berkembang pesat tidak diiringi dengan perkembangan SDM, sehingga IAIN Ar-
Raniry berpeluang besar dalam menciptakan ahli-ahli ekonomi syariah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi syariah khususnya perbankan Syariah dimulai dengan
telahiran UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang membolehkan praktek
perbankan tanpa riba beroperasi di Indonesia. Pada tahap ini muncullah beberapa Bank
Perkreditan Rakyat yang berbasis syari’ah dan satu bank umum syariah yaitu Bank
Muamalah. Pada tahun 1998 Pemerintah kembali menerbitkan UU NO. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan dan ditahun 2008 kembali Pemerintah menyempurnakan regulasi
tentang perbankan syariah dengan menerbitkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. Undang-undang No 21. Tahun 2008 khusus mengatur regulasi
perbankan syariah di Indonesia, hal ini merupakan suatu bukti bahwa perkembangan dan
kebutuhan akan lembaga Ekonomi syariah telah menjadi komitmen yang tinggi dari
Pemerintah.’

Pertumbuhan perbankan syariah baik dari aspek pasar, produk maupun
perkembangan kantor cabang (office channeling) semakin menjamur serta semakin dekat
dengan nasabah. Dengan semakin berkembangnya bank-bank syariah mulai dari
menengah dan mikro, usaha unit syariah hingga Bank Umum Syariah (BUS) yang mana
per Mei 2011 berjumlah 1.576 kantor menandakan potensi tenaga kerja yang memiliki
kompetensi dibidang ekonomi syariah sangat mendesak dan dibutuhkan. Hal ini
disebabkan karena pertumbuhan share dana pihak ketiga pada industri keuangan syariah
rata-rata mengalami peningkatan - 15%-20% setiap tahunnya (Gambar I). Hal ini
berdampak kepada kebutuhan sumber daya manusia untuk mengisi dan mengelola

industri keungan Islam. E

' Sultan Remy Sjahdeini, Perbankkan Islam dan Kedudukan Dalam Tata Hukum Perbankkan
Indonesia, Jakarta, Grafiti, 1999, hlm. 157.




Gambar I: Perkembangan Bank Syariah di Indonesia
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Sumber : Outlook Perbankan Syariah Tahun 20117, Jakarta: BI, 2010

Menanggapi kondisi pertumbuhan di atas, penyiapan SDM yang siap untuk
masuk dalam industri ekonomi syari’ah di masa depan menjadi sebuah keniscayaan. Hal
ini dibuktikan bahwa permintaan lulusan ekonomi Syariah, berdasarkan data dari Institute
Jor Management and Islamic Economic Development (IMIE), pada tahun 2012 pasar
kerja Indonesia membutuhkan sekitar 50.000 tenaga kerja terlatih di bidang ekonomi,
perbankkan dan keuangan Syariah. Padahal SDM ekonomi Syariah yang tersedia saat ini
hanya baru sekitar 20.000 orang. Kebutuhan akan tenaga kerja terlatih di bidang ekonomi
Syariah khusunya keuangan syariah terus meningkat.?

Namun problematika yang terjadi pada saat ini adalah kekurangan sumber daya
manusia yang handal dalam bidang ekonomi syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Universitas Indonesia (UI) diungkapkan bahwa lebih dari 90 % SDM
bank syariah saat ini tidak berlatar belakang pendidikan ekonomi syariah. Hal yang
senada juga disampaikan oleh Wahyu Dwi Agung (Mantan Ketua Asbisindo) dan M.

% Laporan Institute for Management and Islamic Economic Development (IMIE), pada
September 2012.



Suvzkir Sula, saat ini hanya 10 % saja SDM yang memiliki latar belakang ekonomi syariah
vanz bekerja di industri keuangan syariah dan 90 % lagi berlatar belakang dari industri
=mbaga keuangan konvensional yang di “karbitkan™ untuk bekerja di lembaga keuangan
svariah’

Menurut Mustafa Edwin Nusution (Ketua Umum IAEI) baru sekitar 20-an
sniversitas di Indonesia yang membuka jurusan ekonomi syariah. Dan hanya 1000-an
‘winsan yang mampu dihasilkan dalam setiap tahun. Soroso Imam Zadzuli (guru besar
Universitas Airlanga) mengatakan bahwa dalam 10 tahun ke depan SDM dalam bidang
ckonomi syariah sangatlah diperlukan. Sofyan Syafti Harahap (Guru besar Universitas
Trisakti) mengatakan bahwa SDM industry keuangan syariah yanga ada sekarang belum
cukup dan belum sesuai dengan harapan (hanya mampu bekerja) tetapi belum mampu
mengubah ke situasi yang lebih baik (lebih syariah).

Dalam rangka menyiapkan SDM berkualitas di bidang perbankan syariah inilah
Serbagai perguruan tinggi di Indonesia saat ini telah mengembangkan pengkajian dan
pendidikan ekonomi syariah dalam berbagai program studi, konsentrasi maupun baru
scbatas penawaran mata kuliah pilihan. Walau pendidikan ekonomi syariah telah
dijalankan, lulusan yang telah ada belum mampu memenuhi kebutuhan industri keuangan
svari'ah secara jumlah. Belum lagi jika dilihat dari kompetensi lulusan yang ada belum
mampu memenuhi kebutuhan yang diharapkan oleh lembaga keuangan syariah. Hal ini
disebabkan belum adanya kurikulum yang standar dan baku dari lembaga pendidikan
ckonomi syariah yang telah eksis. Sehingga tidak heran lulusan yang dihasilkan belum
memiliki kompetensi seperti yang dibutuhkan oleh industri lembaga ekonomi syariah.
Sehingga industri ekonomi syariah saat ini lebih memilih SDM perbankan konvensional
vang berpengalaman untuk kemudian dididik aspek syariah dalam waktu yang sangat
singkat dari pada menerima lulusan ekonomi/perbankan syariah yang masih segar.

Dalam kontek ke-Acehan, sejak tahun 2000, masyarakat Aceh telah menjalankan
nilai-nilai syariat Islam dalam kehidupan dengan lahimya beberapa qanun yang mengatur
tata kehidupan secara Islami dalam masyarakat Aceh. Hal tersebut diperkuat kembali
dengan kehadiran Undang-undang Pemerintahan Aceh (UUPA) No. 11 Tahun 2006. Di
dalam UU No.l1l Tahun 2006 BAB XXII terdapat 19 pasal (pasal 154-173) yang

mengatur tentang perekonomian. Di dalam bagian kedua tentang Arah Perekonomian

* Euis Amalia, dkk, :Potret Pendidikan Ekonomi Islam di Indonesia, Analisis Kurikulum,
Model Pembelajaran, dan Hubungan dengan komptensi SDM Pada Industri Keuangan Syariah di
Indonesia, Jakarta, Gramata Publising, 2012, him. 4.

“Euis Amalia, dkk; 2012, him. 4.




Zschutkan dalam ayat (1) Perekonomian di Aceh diarahkan untuk meningkatkan
srocukiifitas dan daya saing demi terwujudnya kemakmuran dan kesejahteraan rakyat
“omzan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam, keadilan, pemerataan, partisipasi rakyat dan
=“isiensi dalam pola pembangunan berkelanjutan’.

Oleh karena itu, setidaknya ada tiga argumentasi dasar pemberlakuan dan
sengembangan ekonomi Islam di Aceh, yaitu; Pertama alasan agama. Kedua, yuridis, dan
t=iiza adalah kebutuhan masyarakat. Untuk itu pengembangan ekonomi syariah di Aceh
=esti di dukung oleh sumber daya manusia yang handal dalam bidang ekonomi syariah.

Pemberlakuan UUPA di Aceh mau tidak mau menuntut Pemerintah untuk
memastikan bahwa semua transaksi keuangan di Aceh haruslah berbasis syariah.
Dzmpak dari pelaksanaan UUPA dan pemberlakuaan syariah Islam dalam sektor
ckonomi adalah dibutuhkannya SDM yang benar-benar memahami dan mampu
mengaplikasikan nilai-nilai syariah dalam aktifitas ekonomi. Dan SDM ini sudah
scmestinya  dilahirkan dari rahim lembaga-lembaga pendidikan formal di Aceh,
«hususnya IAIN Ar-Raniry.

Di sisi lain, bila ditinjau dari sisi serapan dunia kerja pula, kebutuhan tenaga SDM
skonomi syariah di Aceh dapat dihitung secara sederhana sebagai berikut:

2. Aceh mempunyai Bank Umum Syari’ah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)
sebanyak 33 kantor di 23 kabupaten/kota. Ini belum termasuk kantor kas yang
tersebar diberbagai kecamatan. Ada lebih 15 kantor Bank Pembiayaan Rakyat
Syari’ah (BPRS) telah beroperasi di Aceh. Dan 100 lebih Baitul Qiradh. Jika
asumsi setiap kantor membutuhkan minimum 8 orang pekerja maka Aceh
membutuhkan lebih 1184 pekerja bank syariah.

b. Ada lebih 5 perusahaan asuransi yang bergerak dibidang asuransi syari’ah,
keberadaan Baitul Mal di setiap Kabupaten/kota, unit-unit bisnis syariah vang
mulai ‘tumbuh di Aceh, semuanya membutuhkan SDM-SDM yang memahami
dengan benar dan mampu menjalankan sistem ekonomi syariah dengan baik dan
‘benar.

Asumsi sederhana di atas menunjukkan bahwa begitu besar kebutuhan tenaga
SDM ekonomi syariah yang siap pakai di Aceh. Akan tetapi realitas hari ini menunjukkan
bahwa kebutuhan akan SDM yang ahli dibidang ekonomi Islam terus meningkat,

* Zaki Fuad Chalil, Peran Ulama dan Cendikiawan Aceh Dalam Pengembangan dan
Sosialisasi Ekonomi Syariah. Makalah Disampaikan pada acara Seminar Ekonomi Syariah oleh
LDK al-Mizan Fakultas Ekonomi Unsyiah tanggal 18 Maret 2009 di Darussalam Banda Aceh.



w=iamcan perguruan tinggi Islam di Aceh yang menyelenggarakan pendidikan ekonomi
samah sangat terbatas. Seperti prodi Syariah Muamalah Wal-igtishad dan D3
“=asikan Syariah di Fakultas Syari’ah, IAIN Ar-Raniry, prodi Syariah Muamalah Wal-
w=mad di STAIN Malikussaleh dan STAIN Cot Kala dan beberapa lembaga pendidikan
swzsiz Institusi-institusi tersebut belum mampu menyuplai lulusan yang dapat memenuhi
scowtuhan pasar lembaga keuangan syariah, disamping belum mampu menghasilkan
= ==2n ekonomi syariah yang mempunyai kompetensi yang sesuai dengan harapan pasar
S==amgan syariah.

Dampaknya adalah ketika pertumbuhan lembaga ekonomi syariah semakin
=embesar di Indonesia, akan tetapi tidak diimbangi dengan adanya lembaga pendidikan
vznz menyuplai SDM yang memadai, maka perjalanan ekonomi syariah terkesan tambal
suiam dan sebatas nampak syariah dipermukaan saja, tukar baju atau hanya Islamisasi
ma=ma kelembagaanya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Eunis Amalia dkk, salah
szru langkah yang harus dilakukan oleh PTAI di Indonesia dalam pengembangan
sxonomi syariah adalah mendorong perguruan tinggi untuk segera membuka program
s=udi ekonomi syariah secara tersendiri, dimana ilmu ekonomi syariah dikembangkan
Zenzan memadukan pendekatan normatif keagamaan dan pendekatan kuantitatif empiris
vzng disertai oleh komprehensif dan analisis. Bahkan jika memungkin untuk dapat
mendirikan Fakultas Ekonomi Islam (FEI) secara mandiri’.

Sejalan dengan rekomendasi di atas maka Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
IAIN Ar Raniry sebagai salah satu penyuplai SDM dalam ekonomi syariah mesti
serusaha dengan maksimal untuk melahirkan Program Studi Ekonomi Syariah. Hal ini
merupakan salah satu jawaban penting bagi memenuhi keinginan untuk mensyariahkan
ckonomi Aceh dengan ekonomi Islam dan membuktikan dengan penyediaan SDM untuk
maksud tersebut.

Program Studi Ekonomi Syariah dipandang sebagai ujung tombak dan sentral
dzlam melahirkan konsep serta ahli-ahi ekonomi syariah. Syariah merupakan ajaran yang
mengatur kehidupan dalam dimensi akidah, ibadah, dan semua bentuk transaksi,
khususnya pada hal-hal yang berkaitan dengan masalah keuangan. Syariah mengatur
semua sisi penting kehidupan, menawarkan kesempurnaan hidup, membebaskan manusia

dari berbagai ketergantungan selain kepada Allah serta menjadikan manusia terhubung

© Enis Amalia, dkk, /bid, hal. 167.
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= oogan Allah, Sang Pencipia dan Pemberi rezki. Program Studi Ekonomi Syariah
S okan mampu membentuk pola fikir masyarakat untuk bertindak dan berperilaku
“var o terutama dalam memecahikan problematika ekonomi di Aceh.

Pembukaan Program Studi Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan Ekonomi
== di TAIN Ar-Raniry merupakan satu jawaban yang pasti dalam mengatasi
isiurangan sumber daya manusia dalam dunia ekonomi syariah. Mengingat
serkembangan ekonomi syariah yang melaju pesat, maka kebutuhan akan ahli ekonomi
= zman akan semakin meningkat di Aceh.

Untuk adanya kelayakan pembukaan Program Studi Ekonomi Syariah di Fakultas
S»zrizh dan Ekonomi Islam di IAIN Ar Raniry dibutuhkan dua hal penting sebagai data
zwzl Pertama, bagaimana pandangan dan harapan pengguna lulusan Program Studi
Skonomi Syariah yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. Kedua, bagaimana minat dan
sersepsi calon mahasiswa terhadap Program Studi Ekonomi Syariah.

Pandangan pengguna lulusan sangat penting di dapat dalam rangka penyusunan
“we print pengembangan Program Studi Ekonomi Syariah, guna menjawab tingkat
kzbutuhan pengguna dan semakin mendekatkan antara realita dengan idealita.

Adapun minat dan persepsi calon mahasiswa jika didasarkan pada data ujian
=zsuk TAIN Ar-Raniry 5 tahun terakhir, membuktikan bahwa kecenderungan calon
=zhasisiswa untuk memilih jurusan Syariah Muamalah Wal-Igtishad (SMI) sangatlah
tnggi. Namun disebabkan kapasitas dan daya tampung masih rendah, sehingga hanya
sebagian besar yang diterima di jurusan tersebut.

Untuk lebih jelasnya mahasiswa yang berminat, lulus seleksi dan mendaftar ulang
mahasiswa Program Studi Muamalah dapat terlihat dalam tabel berikut:

Tabel I: Pertumbuban Mahasiswa selama 5 tahun’

! Tahun S Lulus Mendaftar —
Akademik Seleksi Ulang

01 | 2008/2009 1179 120 120 120

02 2009/2010 1813 - 160 160 160

03 2010/2011 1826 120 120 120

04 2011/2012 1594 128 128 128

05 2012/2013 1522 162 162 162
Total 7934 690 690 690

" Laporan Tahunan IAIN Ar-Raniry tentang Jumlah Calon Mahasiswa, 2012.



Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah calon mahasiswa yang mendaftar di
“woerzm Studi Muamalah menunjukkan tren yang meningkat secara signifikan, calon
wesasiswa Program Studi Syariah Muamalah terus membludak dan selalu melebihi
\isesias daya tampung, artinya input mahasiswa tergolong sangat baik karena
mendzpatkan mahasiswa yang memang kualitasnya bagus.

Berdasarkan proyeksi data tersebut, jelas bahwa kecenderungan calon mahasiswa
wouk mendalami ilmu ekonomi syariah sangatlah tinggi. Namun daya tampung yang ada
masih sangat minim, sehingga hanya sebagian orang yang mendapatkan kesempatan
w=tuk belajar ekonomi syariah di JAIN Ar-Raniry.

Dengan kehadiran Program Studi Ekonomi Syariah, maka Fakultas Syariah dan
“ionomi Islam di TAIN Ar-Raniry akan dapat meningkatkan kontribusinya dalam
welahirkan lulusan yang ahli dalam mengelola ekonomi serta mampu menjadi mitra
cemerintah  dalam  mewujudkan kesejahteraan dan keadilan dalam perekonomian
masyarakat Aceh. Masyarakat Aceh yang sejahtera tentu akan mampu mengangkat harkat
Zzn martabat bangsanya serta bersaing dengan masyarakat internasional.

Apabila dilihat dari sisi jumlah mahasiwa yang melanjutkan pendidikan di IAIN
Ar-Raniry, maka mayoritasnya adalah mahasiswa dari Aceh, khususnya Kota Banda
“cch dan Aceh Besar. Pada saat sekarang ini, Kota Banda Aceh memiliki 3 MA
MMadrasah Aliyah) Negeri, 13 Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri, 5 sekolah terpadu
Swasta) dan 21 Sekolah Menengah Atas (SMA) swasta, dan 5 sekolah kejurusan negeri
seria 4 sekolah kejuruan swasta. Secara keseruhan jumlah SMA/sederajat di kota Banda
“ceh berjumlah 51 sekolah.?

Sedangkan Kabupaten Aceh Besar pada saat ini mempunyai 52 unit
SMA/sederajat. Jumlah tersebut tersebar diseluruh Kab. Aceh Besar dengan Klasifikasi :
5 MA Negeri, 11 MA Swasta, 12 SMA Negeri, 23 SMA Swasta. Total keseluruhannya
zdalah 52 unit SMA/sederajat.’ Secara keseluruhan total SMA/sederajat di Kota Banda
Aceh dan Aceh besar berjumlah 103 unit sekolah SMA/sederajat. _

Jika kita berasumsi bahwa setiap tahun dalam satu sekolah memiliki 100 siswa
zhap akhir (kelas 3) maka jumlah calon mahasiswa di Kota Banda Aceh dan Kab. Aceh
Sesar berjumlah 10.300 orang. Jumlah siswa tersebut melanjutkan kuliah di program S-1

tersebar di beberapa kampus baik di Aceh maupun di luar Aceh.

* Team Penyusun, Daflar Sekolah Menengah Atas atau Sederajat di Kota Banda Aceh, Dinas
Pendidikan Kota Banda Aceh, 2013,
? Tim Penyusun, Laporan Lulusan Ujian Nasional SMA/Sederajat Kab. Aceh Besar,
Aceh Besar, 2012.




Olch karena itu, penelitian ini ingin memotret dua hal. Pertama, bagaimana
swscenzan dan harapan pengguna lulusan Program Studi Ekonomi Syariah yang dapat
memmenuhi kebutuhan mereka. Kedua, bagaimana persepsi dan minat siswa di kota Banda
“ == dan Aceh Besar terhadap kewujudan Program Studi Ekonomi Syariah di Fakultas
“.zmzh dan Ekonomi Islam di IAIN Ar-Raniry dalam melanjutkan pendidikan mereka.

Ada dua alasan mengapa kota Banda Aceh dan Aceh Besar menjadi tempat
seociitian. Pertama, kota Banda Aceh dan Aceh Besar memiliki potensi jumlah siswa
“eroesar di bandingkan dengan kabupaten/kota lain di Aceh, sehingga potensi calon
mznasiswa IAIN Ar Raniry berasal dari Kota Banda Aceh dan Aceh Besar. Kedua,
serubahan status IAIN Ar-Raniry menuju UIN Ar-Raniry sedikit banyaknya membentuk
sersepsi yang positif di kalangan masyarakat khususnya siswa-siswa di Kota Banda Aceh
“2n Acch Besar yang menjadi tuan rumah bagi IAIN Ar Raniry. IAIN Ar Raniry sedang
=menstransformasikan dirinya dari hanya membelajari ilmu-ilmu keagamaan menuju
«zjian ilmu non-keagamaan dalam bingkai atau perspektif keagamaan. Hal ini akan
—emberikan perubahan yang sangat signifikan dalam pola kehidupan sosial

vemasyarakatan masyarakat Banda Aeceh dan Aceh Besar.

2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, ada beberapa rumusan masalah yang
Ziketengahkan dalam penelitian ini, yaitu:
Bagaimanakah pandangan dan harapan pengguna terhadap kelahiran Program Studi
Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di IAIN Ar-Raniry?
Bagaimanakah persepsi siswa SMA/sederajat di Kota Banda Aceh dan Aceh Besar
terhadap Program Studi Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di
IAIN Ar-Raniry?
Bagaimanakah minat siswa SMA/sederajat Kota Banda Aceh dan Aceh Besar dalam
melanjutkan pendidikannya ke Program Studi Ekonomi Syariah?
+. Bagaimanakah tantangan dan peluang dalam pembentukan Program Studi Ekonomi

Syariah di TAIN Ar-Raniry?



. Tajman Penelitian

I'ujuan penelitian ini dilakukan adalah :

_ ==k melihat pandangan dan harapan pengguna lulusan Program Studi Ekonomi
Svarizh vang dapat memenuhi kebutuhan pasar keuangan syari’ah.

_ =k melihat minat siswa SMA/sederajat Kota banda Aceh dan Aceh Besar dalam
melanjutkan pendidikannya ke Program Studi Ekonomi Syariah. Sehingga menjadi
s=ouah rujukan terhadap pengambil kebijakan di lingkungan IAIN Ar-Raniry dalam
=empersiapkan Program Studi Ekonomi Syariah.

U=k mengetahui persepsi siswa SMA/sederajat di Kota Banda Aceh dan Aceh
Sesar terhadap Program Studi Ekonomi Syariah.
+ Ustk menganalisis tantangan dan peluang dalam pembentukan Program Studi

Skonomi Syariah di IAIN Ar-Raniry.

=}

Manfaat Penelitian

Studi tentang pandangan dan harapan dunia kerja serta minat siswa Kota Banda
“czh dan Aceh Besar dalam melanjutkan pendidikannya terhadap Program Studi
“wonomi Syariah merupakan kajian yang amat dibutuhkan dalam konteks pembentukan
“wogram Studi Ekonomi Syariah di IAIN Ar-Raniry. Mengingat Kajian ini adalah untuk
mengetahui pandangan dan harapan pengguna serta melihat persepsi dan minat siswa
%otz Banda Aceh dan Aceh Besar dalam melanjutnya studinya.

Pada tataran praktis, bila kajian ini mendapat hasil yang memuaskan diharapkan
Zzpat memberikan sebuah rekomendasi terhadap pengambil kebijakan di IAIN Ar-Raniry
serta pihak-pihak lainnya yang terkait untuk dapat membentuk Program Studi Ekonomi
Syariah dengan tujuan untuk menghasilkan ahli-ahli ekonomi syariah ke depan. Serta
‘ugza dapat memberikan rekomendasi terhadap pelaku-pelaku ekonomi syariah untuk
senantiasa mendukung pembukaan Program Studi Ekonomi Syariah di IAN Ar-Raniry.

Jika tujuan di atas tercapai dengan baik, maka secara teoritis penelitian ini
diharapkan dapat menambah perbendaharaan ilmiah dalam bidang pengembangan
ckonomi syariah. Selebihnya penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan

dalam memperkaya koleksi hasil riset yang ada dalam lingkungan IAIN Ar-Raniry.
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Batssan Penelitian

Dzlam penelitian ini, fokus kajian minat dan persepsi siswa SMA /sederajat
mereka yang berdomisi dan belajar dalam kawasan Banda Aceh dan Aceh
Serdasarkan data yang telah didapatkan dari Dinas Pendidikan Kota Banda Aceh
“.cch Besar, jumlah sekolah tingkat atas atau sederajat di kota Banda Aceh berjumlah
= sckolah, sedangkan di Aceh Besar 52 unit sekolah.

Adapun pengguna lulusan Program Studi Ekonomi Syariah yang menajdi
nara sumber adalah pengambil kebijakan pada lembaga keuangan syariah baik
#m maupun non perbankan syari'ah yang ada dalam kota Banda Aceh. 1 Orang
@ sckior swasta, | orang dari perbankan syariah dan 1 orang berasal dari asuransi
ma

¥ Sigpifikansi Penelitian

Penelitian ini sangat penting dilakukan guna mengetahui kelayakan untuk
- me=boka satu prodi atau satu fakultas. Dengan penelitian ini diharapkan mampu
. ‘memotret tingkat persepsi dan minat siswa dalam melanjutkan pendidikan mereka ke
serzuruan tinggi khusunya ke TAIN Ar-Raniry. Disamping itu penelitian ini juga akan
menzambarkan bagaimana SDM keluaran IAIN Ar Raniry, khususnya Program Studi
“konomi Syariah yang dapat memenuhi harapan pengguna. Sehingga penelitian ini akan
mendekatakan antara harapan dan kenyataan antara penyedia SDM dengan kebutuhan
dmmia kerja.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pandangan responden terhadap pembentukan prodi ekonomi syari*ah di IAIN Ar
Raniry sangat baik. Para responden mempunyai harapan yang tinggi terhadap lulusan
prodi ekonomi syariah, seperti mampu mengisi kekurangan tenaga kerja disektor
keuangan mahupun pemerintahan dan swasta. Bahkan lebih jauh dari lulusan prodi
ini diharapkan mampu membawa perubahan bagi praktek perbankan syari’ah hari ini
lebih baik dan lebih syari’ah.

2. Berdasarkan nilai interpretasi dari skor ﬁzin, maka tingkat minat siswa
SMA/sederajat Kota Banda Aceh dalam melanjutkan pendidikannya ke prodi
ekonomi syariah adalah pada tingkat yang sederhana. Sementara rata-rata nilai min
terhadap persepsi secara keseluruhan adalah 4,55. Berdasarkan nilai interpretasi dari
skor min, maka tingkat persepsi siswa SMA/sederajat di Kota Banda Aceh terhadap
prodi ekonomi syariah IAIN Ar-Raniry adalah tinggi. Adapun sumber informasi
yang mempengaruhi minat dan persepsi siswa adalah berasal dari teman/alumni
(47%), Brosur JIAIN/Fakultas (34,9%), Guru sekolah (23,4%), Orang tua (21,4%),
Website/internet (19,1%), koran (18,1%), Dosen IAIN Ar-Raniry (6,3%) dan lainnya
(3.9%).

3. Korelasi antara minat dan persepsi menunjukkan bahwa minat siswa SMA/sederajat
Kota Banda Aceh dalam melanjutkan pendidikannya ke prodi ekonomi syariah
mempunyai hubungan dengan persepsi siswa prodi ekonomi syariah, pertaliannya
adalah sederhana tinggi dengan r = 0.422. Adapun pengaruh persepsi siswa terhadap
minat dapat disimpulkan dari berada pa.(ia tingkat hubungan sederhana tinggi. Ini
berdasarkan uji analisis korelasi dengan r = 0.422 antara minat dengan persepsi,
varians 1* = 0.178 pula menunjukkan bahawa 17,8 % dari pada minat siswa
disebabkan oleh persepsi responden siswa dalam melanjutkan pendidikannya ke
prodi Ekonomi Syariah .

4. Perkembangan ekonomi dan industri kenangan syariah terus tumbuh dengan pesat
dari waktu ke waktu. Perkembangan ini membutuhkan SDM yang banyak guna
memenuhi kebutuhan pasar industri keuangan syariah. IAIN Ar-Raniry sebagai salah
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satu PTAI yang ada di Indonesia merupakan institusi pendidikan yang sangat
berperan dalam menjawab permasalahan ini. IAIN Ar-Raniry berpeluang besar
dalam menciptakan ahli-ahli ekonomi syariah. Kehadiran prodi ekonomi syari‘ah di
TAIN Ar-Raniry dengan pendekatan filosofis- normatife dan positif-empiris mampu
melahirkan SDM yang memadai dan mempunyai daya saing yang tinggi guna

memenuhi pangsa pasa industri keuangan syari’ah.

Saran

Perkembangan ekonomi dan industri keuangan syariah terus tumbuh dengan pesat
dari waktu ke waktu, Perkembangan ini membutuhkan SDM vang banyak guna
memenuhi kebutuhan pasar industri keuangan syariah. IAIN Ar-Raniry sebagai salah
satu PTAI yang ada di Indonesia merupakan institusi pendidikan yang sangat
berperan dalam menjawab permasalahan ini. Oleh karena itu kehadiran prodi
ekonomi syariah harus dengan pendekatan filosofis- normatife dan positif-empiris
sehingga mampu melahirkan SDM yang memadai dan mempunyai daya saing yang
tinggi guna memenuhi pangsa pasa industri keuangan syari’ah.

Dibutuhkan tingkat keseriusan yang tinggi dari pimpinan IAIN untuk melahirkan
dan mewujudkan prodi ekonomi syariah ini, seperti adanya kebijakan anggaran,

perekrutan dosen dan ketersediaan sarana prasarana.
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